ABSTRAK

PEMANFAATAN RIMPANG CURCUMA XANTHORRHIZA PADA
PENYEMBUHAN DEMENSIA DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN

ISLAM

Demensia adalah suatu sindroma penurunan kemampuan intelektual progresif yang
menyebabkan deteriorasi kognisi dan fungsional, sehingga mengakibatkan gangguan
fungsi sosial, pekerjaan dan aktivitas sehari-hari. Stres oksidatif merupakan patogenesis
penting dalam perkembangan demensia. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
merupakan salah satu tanaman obat yang banyak digunakan sebagai antioksidan yang
dapat menangkal radikal bebas. Beberapa penelitian melaporkan bahwa di dalam
temulawak terdapat senyawa kurkuminoid yang diketahui mempunyai aktivitas
antioksidan. Kurkumin berfungsi mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori
yang terkait dengan penuaan. Secara khusus, kurkumin telah terbukti mengurangi
kerusakan oksidatif dan patologi amiloid pada demensia Alzheimer. Pemanfaatan
rimpang temulawak dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk penderita demensia, karena
sejalan dengan ilmu kedokteran dan pandangan Islam. pemanfaatan temulawak
mempunyai prinsip yang sama dalam Thibbun Nabawi, dimana Rasulullah SAW
mengajarkan untuk berobat dengan obat herbal. Dalam kaidah figiyah dikatakan, bahwa
hukum memanfaatkan segala sesuatu ialah boleh selama tidak ada dalil atau aturan yang
melarangnya. Hal ini senada dengan firman Allah SWT dimana la telah menundukan
semua yang ada di dunia untuk dimanfaatkan oleh manusia sesuai dengan prinsip-prinsip
dalam syari’at Islam
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